RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Cinta Manis
Kelas / Semester :VIl/1
Tema : Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara
Sub Tema : Perumusan Pancasila Sebagai Dasar Negara
Pertemuan ke- 01
Alokasi Waktu : 1xPertemuan (120 Menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI-1
KI-1

KI-1

KI-1

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
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Mensyukuri proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara
Menghargai proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara
Memahami proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara

Melaksanakan tanggung jawab atas keputusan bersama dengan semangat konsensus tokoh pendiri
negara dalam perumusan Pancasila

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi tentang ’ Perumusan Pancasila Sebagai Dasar Negara’, diharapkan peserta didik
mampu :

Memahami sejarah perumusan Pancasila sebagai dasar negara,

Memahami semangat dan komitmen para pendiri negara dalam merumuskan Pancasila sebagai dasar
negara, dan

Memahami pembentukan BPUPKI.

D. INDIKATOR PENCAPIAN KOMPETENSI

1.1.1  Bersyukur atas perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara.

1.1.2  Bersyukur memiliki para pendiri Negara yang memiliki komitmen terhadap bangsa dan negara.

2.1.1  Berperilaku peduli sebagai wujud pelaksanaan semangat dan komitmen para pendiri negara.

2.1.2  Berani berperan/mensimulasikan sebagai pendiri negara.

3.1.1 Mendeskripsikan perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara dalam Sidang BPUPKI.

3.1.2 Membandingkan pendapat para pendiri negara tentang isi Pancasila.

3.1.3  Mendeskripiskan perumusan Dasar Negara dalam Sidang Panitia Sembilan.

3.1.4 Mendeskripsikan penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

3.1.5 Menunjukkan semangat komitmen para pendiri negara dalam merumuskan dan menetapkan

Pancasila sebagai Dasar Negara.

4.1.1 Menyusun laporan hasil telaah perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara

4.1.2  Menyajikan hasil telaah penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara.

4.1.3  Mensimulasikan laporan hasil telaah semangat Komitmen para pendiri Negara dalam merumuskan dan

menetapkan Pancasila sebagai Dasar Negara.

4.1.4  Menyajikan praktik kewarganegaraan untuk mempertahankan Pancasila sebagai dasar Negara.



D. MATERI PEMBELAJARAN
Perumusan Pancasila Sebagai Dasar Negara
a. Pembentukan BPUPKI

BPUPKI dilantik oleh Jepang, beranggotakan enam puluh dua (62) orang yang terdiri atas tokoh-tokoh
bangsa Indonesia dan tujuh (7) orang anggota perwakilan dari Jepang. Ketua BPUPKI adalah dr. K.R.T
Radjiman Wedyodiningrat, dengan dua wakil ketua, yaitu Ichibangase Yosio (Jepang) dan R.P Soeroso.

BPUPKI mengadakan sidang sebanyak dua kali sidang resmi dan satu kali sidang tidak resmi. Sidang resmi
pertama dilaksanakan tanggal 29 Mei sampai dengan 1 Juni 1945, membahas tentang Dasar Negara. Sidang
kedua berlangsung tanggal 10 sampai dengan 17 Juli 1945 dengan membahas rancangan Undang- Undang
Dasar.

b. Perumusan Dasar Negara

Usulan mengenai rumusan dasar Indonesia merdeka dalam sidang pertama BPUPKI secara berurutan
dikemukakan oleh Ir. Soekarno, Mr. Soepomo, dan Mr. Muhammad Yamin.

Pada tanggal 22 Juni 1945, Panitia Sembilan menyepakati kesepakatan dalam satu rancangan pembukaan
hukum dasar (undang-undang dasar). Persetujuan Panitia Sembilan ini termaktub di dalam satu rancangan
pembukaan hukum dasar (undang-undang dasar). Oleh Ir. Soekarno rancangan pembukaan hukkum dasar ini
diberikan nama “Mukadimah”, oleh Mr. Muhammad Yamin dinamakan ”Piagam Jakarta”, dan oleh
Sukiman Wirjosandjojo disebut Gentlemen’s Agreement”. Naskah mukadimah “Piagam Jakarta”
memiliki banyak persamaan dengan Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

E. Lanikah-Lanikah Pembelal'aran

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap disiplin

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan
materi selanjutnya.

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi :
Perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara; Pembentukan BPUPKI.

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan

ditempubh,

Kegiatan Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan

Literasi menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Perumusan
Pancasila sebagai Dasar Negara; Pembentukan BPUPKI.

Critical Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum

Thinking dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.

Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Perumusan Pancasila sebagai Dasar

Negara; Pembentukan BPUPKI.

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan

informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Perumusan

Pancasila sebagai Dasar Negara; Pembentukan BPUPKI.

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh

kelompok atau individu yang mempresentasikan

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait

Perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara; Pembentukan BPUPKI. Peserta didik

kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami
Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan

pembelajaran yang baru dilakukan.

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan

pembelajaran yang baru dilakukan.

Communication

Creativity

F. Penilaian Hasil Pembelajaran
Penilaian yang dilakukan yaitu Penilaian Kompetensi Sikap, Penilaian Kompetensi Pengetahuan dan
Penilaian Kompetensi Keterampilan

Mengetahui, Lubuk Keliat, Mei 2021
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran,
Moch. Saifudin,S.Pd Indriyanti,S.Pd
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